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Abstract

Biology learning in accordance with its essence should emphasize direct experience so that students are
able to explore the natural surroundings scientifically. Practicum is a vehicle to provide direct
experience to students. However, due to the COVID-19 pandemic and the implementation of distance
learning, the implementation of the practicum cannot run as it should. The purpose of this study was to
describe the implementation of Biology/Science practicum in secondary schools during the COVID-19
pandemic T.A 2020/2021. This research is a descriptive study that was conducted from February to July
2021. The subjects of this research were Biology and Science teachers in high schools throughout Solo
Raya. The data was taken by using a questionnaire technique which was distributed through google
form. The number of respondents in this study were 41 people. The results of the questionnaire analysis
on the implementation of Biology and Science practicums in high schools throughout Solo during the
COVID-19 pandemic, it was found that 65.9% carried out practicums during the COVID-19 pandemic
while 34.1% did not carry out practicums. The implementation of the practicum uses various platforms
such as google meet and moodle app, zoom meeting and youtube, google classroom, and so on.
Regarding the effectiveness of online practicum implementation, 92.7% said it was not effective while
7.3% said it was effective

Kata kunci: Biology teaching and learning, practice, pandemic, distance learning

Abstrak

Pembelajaran Biologi sesuai dengan hakikatnya seharusnya menekankan pada pengalaman langsung
agar siswa mampu menjelajahi alam sekitar secara ilmiah. Praktikum merupakan salah satu wahana
untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Namun, adanya pandemi COVID-19 dan
diberlakukannya pembelajaran jarak jauh menyebabkan pelaksanaan praktikum tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan praktikum
Biologi/IPA sekolah menengah selama masa pandemic COVID-19 T.A 2020/2021. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2021. Subjek
penelitian ini adalah guru Biologi dan IPA sekolah menengah se-Solo Raya. Data diambil dengan teknik
angket yang disebarkan melalui google form. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 41 orang.
Hasil analisis angket pelaksanaan praktikum Biologi dan IPA sekolah menengah se-Solo raya selama
pandemi COVID-19 diketahui bahwa 65,9% melaksanakan praktikum selama pandemi COVID-19
sedangkan 34,1% tidak melaksanakan praktikum. Pelaksanaan praktikum menggunakan berbagai
macam platform seperti google meet dan moodle app, zoom meeting dan youtube, google classroom,
dan lain sebagainya. Berkaitan dengan efektifitas pelaksanaan praktikum secara daring, 92,7%
menyatakan tidak efektif sedangkan 7,3% menyatakan efektif.

Kata kunci pembelajaran Biologi; praktikum; pandemic; PdJdJ

1. Pendahuluan

Biologi merupakan bagian dari sains. Sebagai bagian dari sains, maka Biologi memiliki
hakekat yang sama dengan hakekat sains. Pengembangan pembelajaran Biologi idealnya
disesuaikan dengan hakekat sains yaitu ke arah pengembangan scientific processes,
scientific products, dan scientific attitudes. Oleh karena itu pada kurikulum 2013,
pembelajaran Biologi diarahkan mengacu pada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan[1]. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu alam secara sistematis,
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sehingga tidak hanya berupa kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau
prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Belajar Biologi bukan sekedar usaha
mengumpulkan pengetahuan tentang makhluk hidup tetapi lebih kepada wusaha
mengembangkan keterampilan berpikir, bersikap, dan keterampilan proses sains.
Pembelajaran biologi harus dirancang untuk memberikan kesempatan siswa menemukan
fakta, membangunkonsep, dan menemukan nilai baru melalui proses sebagaimana ilmuwan
menemukan pengetahuan [2].

Pembelajaran Biologi seharusnya dilaksanakan dengan memberikan pengalaman
langsung kepada siswa untuk berinteraksi dengan obyek belajar. Salah satu upaya
memberikan pengalaman langsung kepada siswa adalah melalui penerapan metode
praktikum. Praktikum diartikan sebagai metode pembelajaran dimana siswa berinteraksi
dengan materi atau dengan sumber data sekunder untuk mengamati dan memahami alam
secara sistematis. Melalui pelaksanaan praktikum, diharapkan dapat memperkaya
pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan dapat bertahan lebih
lama dalam ingatan siswa [3]

Praktikum menurut Chodijah (2016) merupakan kegiatan yang menjadi ciri khas dalam
pembelajaran Biologi. Banyaknya konsep Biologi yang kompleks menuntut untuk
diselenggarakannya kegiatan pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari
konsep tersebut. Kegiatan praktikum sangat sesuai untuk memfasilitasi siswa belajar
melalui pengalaman langsung. Praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan gambaran dalam keadaan yang nyata tentang apa yang diperoleh dalam teori
dan terjadi kontak inderawi. Selain itu, dalam kegiatan praktikum siswa tidak sekedar
mengamati secara langsung tetapi harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan
dan bertanggungjawab terhadap hasilnya [4].

Adanya pandemi Covid-19 menuntut penyesuaian pada proses belajar mengajar. Pada
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 dinyatakan
bahwa selama masa pandemic, pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh dengan
berbagai platform. Pembelajaran jarak jauh menjadi tantangan tersendiri bagi pengelola
pendidikan. Proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama masa pandemi covid-19 ini
seharusnya tetap dapat mengakomodasi kebutuhan belajar siswa untuk mengembangkan
bakat dan minat sesuai dengan jenjang pendidikannya. Namun untuk mewujudkan hal
tersebut diperlukan kesiapan pendidik, kurikulum yang sesuai, ketersediaan sumber
belajar, serta dukungan peranti dan jaringan yang stabil sehingga komunikasi antar peserta
didik dan pendidik dapat efektif. Kondisi PJdJ saat ini belum dapat disebut ideal sebab masih
terdapat berbagai hambatan yang dihadapi [5].

Pelaksanaan pembelajaran Biologi mengalami kendala selama pandemi Covid-19.
Penelitian tentang analisis kendala dan alternatif pembelajaran Biologi di masa pandemi
Covid-19 di SMA Swasta YAPIM Taruna Dolok Masihul menunjukkan bahwa banyak guru
dan siswa yang mengalami kendala selama proses pembelajaran biologi pada masa pandemi
Covid-19. Kendala yang dialami setiap subjek berbeda-beda, namun kendala umum yang
dirasakan adalah fasilitas yang mendukung proses pembelajaran biologi selama masa
pandemi covid-19. Pembelajaran yang menjadi pilihan selama masa pandemi adalah
pembelajaran daring, dan pembelajaran yang dilakukan sebagai alternatif dalam
menghadapi kendala yaitu melakukan pembelajaran luring [6].

Terdapat berbagai alternatif pelaksanaan praktikum Biologi dan TPA selama masa
pandemi. Hasil penelitian tentang studi eksplorasi kegiatan praktikum sains saat pandemi
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Covid-19 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbentuk praktikum selama
pandemi Covid-19 ini mayoritas tetap dilaksanakan dengan bentuk praktikum eksperimen
menggunakan alat dan bahan yang sederhana paling biasa dilakukan dan menjadi yang
paling diminati oleh mayoritas responden[7]. Sedangkan penelitian tentang persepsi guru
IPA SMP/MTs terhadap praktikum IPA selama pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa 29%
guru menyatakan siap melaksanakan praktikum secara daring, 38% menyatakan kurang
siap dan 33% menyatakan tidak siap melaksanakan praktikum secara daring. Tingkat
kesiapan tersebut berpengaruh terhadap keterlaksanaan kegiatan praktikum. Hasil survey
menunjukkan bahwa guru yang menyatakan praktikum secara dapat terlaksana sebesar 33
%, selebihnya 67% menyatakan praktikum secara daring tidak dapat dilaksanakan. Hal ini
disebabkan berbagai kendala baik dari siswa, lingkungan belajar, orang tua, maupun guru
(8].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan praktikum
Biologi/IPA sekolah menengah selama masa pandemic COVID-19 T.A 2020/2021. Subjek

penelitian ini adalah guru IPA dan Biologi sekolah menengah se-Solo Raya.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek penelitian adalah 41
orang guru Biologi dan IPA sekolah menengah se-Solo Raya. Data yang diambil pada
penelitian ini yaitu: (1) pelaksanaan praktikum Biologi dan IPA selama masa pandemi
COVID-19 T.A 2020/2021; dan (2) permasalahan pelaksanaan praktikum Biologi dan IPA
selama masa pandemi COVID-19 T.A 2020/2021. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket yang diberikan guru secara virtual melalui aplikasi google form.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan teknik persentase.

3. Hasil dan Pembahasan

Adanya pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan tidak
terkecuali pendidikan. Pembelajaran Biologi dan IPA yang identik dengan kegiatan
praktikum dan pengenalan terhadap alam terkendala dengan adanya kebijakan
pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini akan mendeskripsikan pelaksanaan praktikum
Biologi/TPA sekolah menengah selama masa pandemi COVID-19 T.A 2020/2021.Hasil
analisis angket yang disebarkan melalui media google form akan diuraikan sebagai berikut.

3.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Jumlah responden yang mengisi angket pada penelitian ini adalah 41 orang responden.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa 23 (56%) orang responden adalah guru Biologi
SMA/MA sedangkan 18 (44%) orang adalah guru IPA SMP/MTs. Jika ditinjau dari lama
menjadi guru maka berdasarkan hasil analisis angket diketahui bahwa 16 orang (39%) guru
memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun, 13 orang (31,7%) memiliki masa kerja kurang dari
5 tahun, 9 orang (22%) memiliki masa kerja 5 sampai 10 tahun, serta 3 orang (7,3%) memiliki
masa kerja 10 sampai 15 tahun (Tabel 1). Sedangkan jika dilihat dari kelas yang diampu
maka diketahui bahwa 9 orang (22%) adalah guru kelas VII, 6 orang (14,6%) adalah guru
kelas VIII, 4 orang (9,8%) adalah guru kelas IX, 7 orang (17,1%) adalah guru kelas X, 10
orang (24,4%) adalah guru kelas XI, dan 5 orang (12,2%) adalah guru kelas XII (Tabel 2).
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Tabel 1. Deskripsi Data Lama Menjadi Guru
Lama Menjadi Guru Frekuensi Persentase (%)

<5 tahun 13 31,7

5-10 tahun 9 22

10-15 tahun 3 7,3

>15 tahun 16 39

Tabel 2. Deskripsi Data Kelas yang Diampu

Kelas yang Diampu Frekuensi Persentase (%)
VII 9 22
VIII 6 14,6
IX 4 9,8
X 7 17,1
XI 10 24,4
XTI 5 12,2

3.2 Pelaksanaan Praktikum IPA/Biologi Selama Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil analisis angket pelaksanaan praktikum selama masa pandemi
Covid-19, diketahui bahwa 65,9% guru menjawab melaksanakan praktikum selama masa
pandemi sedangkan 34,1% guru menjawab tidak melaksanakan praktikum (Gambar 1).
Beberapa rangkuman materi yang dipraktikumkan selama masa pandemi Covid-19
diantaranya adalah sistem pernapasan, identifikasi klasifikasi tumbuhan, Plantae, hukum
Archimedes, sel hewan dan sel tumbuhan, uji asam basa dengan indikator alami,
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, bioteknologi, pewarisan sifat, ekosistem,
ekologi, listrik statis dan kemagnetan, difusi dan osmosis, jamur, fotosintesis, pengukuran,
serta struktur dan fungsi tumbuhan. Keterlaksanaan praktikum selama masa pandemi
Covid-19 ini berhubungan erat dengan kesiapan guru melaksanakan praktikum secara
daring. Hasil penelitian Khusnah (2020) menunjukkan bahwa 29% guru siap melaksanakan
praktikum, 38% guru kurang siap melaksanakan praktikum, dan 33% guru tidak siap

melaksanakan praktikum secara daring [8].

Selama pandemi COVID-19 apakah Bapak/Ibu melaksanakan praktikum?

41 jawaban

Ya 27 (66,9%)

Tidak 14 (34,1%)

Gambar 1. Data Keterlaksanaan Praktikum selama Masa Pandemi COVID-19
Pada item pertanyaan tentang platform (media) apa yang digunakan dalam

melaksanakan praktikum secara daring, diketahui bahwa pelaksanaan praktikum
menggunakan berbagai macam platform seperti google meet dan moodle app, zoom meeting
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dan youtube, google classroom, dan lain sebagainya (Gambar 2). Hal ini terkait erat dengan
pengetahuan dan keterampilan guru menggunakan media atau platform pembelajaran
online sebagai alat untuk melaksanakan pembelajaran daring.

Jika Bapak/Ibu melaksanakan praktikum, platform (media) apa yang Bapak/lbu
gunakan?

41 jawaban

@ Google Classroom

@ Schoology
Open Learning
\ @ Whatsapp Group
K ® Email

@ Tidak Ada
@ WA, Google sites dan Youtube
@ Microsoft team

113W
Gambar 2. Platform yang Digunakan untuk Praktikum Daring

Keberhasilan proses pembelajaran daring model satu arah dan dua arah termasuk
praktikum, salah satunya ditentukan oleh pemanfaat teknologi penyedia layanan interaksi
antara guru dan peserta didik. Sarana yang menunjang interaksi tersebut dalam
pembelajaran daring banyak disediakan oleh platform-platform digital dengan berbagai
kelengkapan yang berbeda sesuai dengan tujuan interaksi yang ingin dicapai [9].

Terkait dengan efektivitas pelaksanaan praktikum secara daring, 92,7% responden
menyatakan tidak efektif sedangkan 7,3% menyatakan efektif (Gambar 3). Yusuf & Ulumul
(1992) menyampaikan bahwa kesiapan tenaga pendidik dan peserta didik, alat dan bahan
praktikum, ruang laboratorium, alokasi waktu, serta laboran berpengaruh terhadap
pelaksanaan praktikum. Dengan diberlakukannya aktivitas belajar daring dari rumah
selama masa pandemi Covid-19, maka alasan alokasi waktu tidak lagi menjadi pembatas

pelaksanaan praktikum [7].

Menurut Bapak/Ibu efektifkah pelaksanaan praktikum secara daring?
41 jawaban

® v
@ Tidak

Y

Gambar 3. Efektivitas Pelaksanaan Praktikum secara Daring

Terkait dengan alasan tidak efektifnya pelaksanaan praktikum secara daring, terdapat
beberapa pendapat seperti banyak siswa yang belum memahami materi yang diberikan oleh
guru dan keterbatasan alat yang tersedia di rumah, kesulitan dalam mengukur pemahaman
siswa terhadap materi yang dipraktikumkan, kesulitan dalam pengawasan aktivitas
praktikum siswa, kurangnya bimbingan guru, serta beberapa praktikum tidak dapat
dilaksanakan sendiri di rumah karena terbatasnya alat dan bahan.
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4. Kesimpulan

Hasil analisis angket pelaksanaan praktikum Biologi dan IPA sekolah menengah se-
Solo raya selama pandemi COVID-19 diketahui bahwa 65,9% melaksanakan praktikum
selama pandemi COVID-19 sedangkan 34,1% tidak melaksanakan praktikum. Pelaksanaan
praktikum menggunakan berbagai macam platform seperti google meet dan moodle app,
zoom meeting dan youtube, google classroom, dan lain sebagainya. Berkaitan dengan
efekvifitas pelaksanaan praktikum secara daring, 92,7% menyatakan tidak efektif
sedangkan 7,3% menyatakan efektif.
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